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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih menjadi persoalan serius dalam 

pembangunan di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan, jumlah 

kasus kecelakaan kerja yang tercatat melalui klaim Jaminan Kecelakaan Kerja 

meningkat tajam dari 221.740 kasus pada 2020 menjadi 462.241 kasus pada 2024 

(Kementerian Ketenagakerjaan, 2025). Pada tingkat global, sektor konstruksi 

tergolong paling berbahaya dengan sumbangan sekitar 63 persen dari seluruh cedera 

kerja fatal (International Labour Organization, 2024). Gambaran ini menegaskan 

bahwa pekerjaan konstruksi menyimpan bahaya nyata yang menuntut penanganan 

keselamatan secara sungguh-sungguh sejak tahap pelaksanaan di lapangan. 

Di antara beragam pekerjaan konstruksi, pekerjaan instalasi listrik menyimpan 

karakter bahaya yang khusus karena ancamannya tidak kasat mata. Arus listrik tidak 

berbau dan tidak tampak, tetapi mampu melumpuhkan tubuh dalam hitungan detik 

melalui sengatan maupun hubung singkat. Kelalaian kecil pada pekerjaan kelistrikan 

konstruksi dapat berakibat fatal dalam waktu singkat (Kpakpo dkk., 2026). Bahaya 

tersebut berlipat pada gedung berstruktur dak beton terbuka atau dak beton ekspos 

tanpa plafon, sebab pekerja menyambung sambil berdiri di ketinggian sekitar empat 

meter. Akibatnya, satu kejadian saat bekerja di ketinggian dapat memicu cedera 

lanjutan yang membahayakan keselamatan pekerja secara serius. 

Fenomena tersebut nyata terjadi pada pekerjaan instalasi listrik sistem 

penerangan Gedung SMPN 91 Jakarta yang menjadi objek penelitian ini. Pengamatan 

lapangan mengungkap dua temuan mencolok, yaitu pekerja merakit perancah dadakan 

dari sisa material baja ringan yang belum lulus pemeriksaan kelayakan, serta menguji 

dan menyambung penghantar dengan tangan kosong tanpa penguncian sumber energi. 

Sementara itu, telaah penelitian terdahulu menunjukkan penerapan metode analisis 

risiko lebih banyak menyasar kelistrikan skala besar dan gedung secara umum, dan 

masih jarang mengkaji instalasi listrik sistem penerangan pada kondisi dak beton 

ekspos. 

Celah tersebutlah yang menjadikan penelitian ini penting dan relevan untuk 

dilakukan. Metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control atau HIRARC) menjawab 
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kebutuhan itu melalui tiga tahap berurutan yang berpijak pada kerangka manajemen 

risiko (Badan Standardisasi Nasional, 2018). Penelitian ini menerapkan metode 

tersebut dengan pendekatan deskriptif kualitatif, lalu menuangkan hasilnya ke dalam 

format baku Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian, dan Peluang 

(IBPRP) sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

10 Tahun 2021. Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian keselamatan 

konstruksi pada konteks yang belum banyak digarap. Secara praktis, hasilnya menjadi 

dasar pengendalian risiko yang konkret bagi kontraktor pelaksana. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, perumusan masalah 

dalam penelitian ini dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan spesifik berikut : 

a. Bagaimana bentuk potensi bahaya pada setiap tahapan pekerjaan instalasi 

listrik sistem penerangan Gedung SMPN 91 Jakarta? 

b.  Bagaimana tingkat risiko dari setiap potensi bahaya tersebut berdasarkan 

penilaian kemungkinan dan keparahan dengan metode Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) mengacu pada skala Peraturan 

Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021? 

c. Bagaimana rekomendasi pengendalian risiko yang sesuai dengan hierarki 

pengendalian untuk menekan bahaya berkategori prioritas tinggi pada 

pekerjaan tersebut? 

  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, pembahasan dalam 

studi ini dibatasi pada ruang lingkup berikut : 

a.  Penelitian ini dibatasi pada aktivitas pekerjaan instalasi listrik sistem 

penerangan di Gedung SMPN 91 Jakarta. Sistem kelistrikan lain seperti 

instalasi tenaga, penangkal petir, dan arus lemah tidak termasuk dalam kajian. 

b.  Analisis risiko dibatasi pada penerapan metode HIRARC yang mencakup 

identifikasi bahaya, penilaian tingkat risiko berdasarkan kemungkinan dan 

keparahan, serta rekomendasi pengendalian. Skala penilaian mengacu pada 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021. 

c. Penilaian keparahan difokuskan pada konsekuensi terhadap manusia sesuai 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Konsekuensi terhadap 
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peralatan, material, dan lingkungan tidak dinilai karena fokus penelitian adalah 

keselamatan pekerja selama pelaksanaan. 

d. Aspek kelistrikan dalam penelitian ini dikaji sebatas untuk menilai potensi 

bahaya keselamatan kerja pada proses pemasangan, bukan untuk merancang, 

menghitung, atau mengevaluasi desain instalasi listrik. Standar kelistrikan 

seperti SNI 0225 tahun 2020 atau Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 

tahun 2020 digunakan hanya sebagai acuan untuk menilai kesesuaian prosedur 

dan praktik kerja di lapangan, sehingga fokus penelitian tetap berada pada 

ranah manajemen keselamatan konstruksi sebagai bagian dari keilmuan teknik 

sipil. 

e. Pengumpulan data primer dibatasi pada pihak yang terlibat langsung di 

lapangan, yaitu enam pekerja instalasi listrik sistem penerangan, satu mandor 

elektrikal, satu pelaksana elektrikal, dan satu petugas K3 lapangan. 

Kesembilan narasumber tersebut dipilih secara purposif sesuai peran masing-

masing dalam pekerjaan. 

f. Pengambilan data primer berupa observasi dan wawancara dilaksanakan pada 

periode pelaksanaan pekerjaan instalasi listrik sistem penerangan, yaitu 20 

Januari 2026 sampai 20 April 2026. Analisis tidak mencakup kelayakan biaya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.  Mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap tahapan pekerjaan instalasi listrik 

sistem penerangan Gedung SMPN 91 Jakarta. 

b.  Menilai tingkat risiko (risk level) dari masing-masing potensi bahaya tersebut 

berdasarkan penilaian kemungkinan (likelihood) dan keparahan (severity) 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control (HIRARC). 

c. Menentukan rekomendasi pengendalian risiko yang mengacu pada hierarki 

pengendalian guna menekan risiko berkategori prioritas tinggi pada pekerjaan 

tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a.  Hasil penelitian ini diharapkan menambah bukti penerapan metode Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) pada objek 

instalasi listrik sistem penerangan yang masih jarang dikaji. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi kontraktor pelaksana 

dalam menyusun pengendalian risiko pada pekerjaan instalasi listrik sistem 

penerangan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dan bahan pembanding bagi 

peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji analisis risiko K3 pada pekerjaan 

kelistrikan skala kecil hingga menengah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun menjadi lima bab untuk 

memfasilitasi pemahaman yang sistematis dan terstruktur tentang alur penelitian, 

sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang yang berangkat dari kondisi keselamatan 

dan kesehatan kerja secara umum, lalu mengerucut pada kekhususan bahaya instalasi 

listrik sistem penerangan pada Gedung SMPN 91 Jakarta. Di dalamnya turut dimuat 

perumusan masalah, tujuan, manfaat, identifikasi dan pembatasan masalah, hingga 

sistematika penulisan sehingga arah penelitian menjadi jelas dan terfokus. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat penelitian terdahulu sebagai dasar penegasan kebaruan serta 

landasan teori mengenai keselamatan kerja, tahapan instalasi listrik sistem 

penerangan, jenis bahaya dan risiko, hingga metode Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Risk Control (HIRARC). Pembahasan teoretis difokuskan pada 

bahaya tegangan sentuh langsung akibat pengujian nyala lokal yang tidak standar serta 

kedudukan sistem penguncian sumber energi atau Lockout/Tagout (LOTO) pada panel 

listrik sementara. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan rancangan dan langkah pelaksanaan penelitian yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan penilaian risiko, mulai dari lokasi, waktu, teknik 
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pengumpulan data melalui observasi dan wawancara terhadap sembilan narasumber, 

hingga instrumen analisis berbasis metode HIRARC. Pada bab ini pula ditegaskan 

deskripsi objek penelitian berupa proyek rehabilitasi total dari fondasi yang dibatasi 

pada Gedung SMPN 91 Jakarta serta penegasan fokus penilaian keparahan pada 

konsekuensi terhadap manusia. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum proyek, identifikasi bahaya pada setiap 

tahapan pekerjaan, penilaian tingkat risiko melalui pemetaan matriks sesuai Peraturan 

Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021, serta rekomendasi pengendalian bagi bahaya 

berkategori prioritas tinggi. Hasil penilaian dibandingkan dengan dokumen 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang 

milik kontraktor agar temuan lapangan dapat diuji terhadap baseline yang telah ada. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab secara ringkas ketiga rumusan 

masalah penelitian secara berurutan, mulai dari daftar bahaya, hasil tingkat risiko, 

hingga pengendalian prioritas. Bagian akhir memuat saran yang ditujukan kepada 

kontraktor pelaksana, pihak terkait proyek, serta peneliti selanjutnya yang hendak 

mengkaji objek sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pekerjaan Instalasi Listrik Sistem Penerangan Gedung SMPN 91 Jakarta 

menggunakan metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Pengendalian Risiko 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control atau HIRARC), diperoleh 

tiga simpulan utama yang menjawab ketiga rumusan masalah secara berurutan. 

Simpulan disusun mulai dari bentuk bahaya pada tiap tahapan, tingkat risiko beserta 

prioritasnya, hingga rekomendasi pengendalian bagi bahaya berkategori besar. Ketiga 

simpulan ini bertumpu pada temuan lapangan yang telah ditriangulasi dari sembilan 

narasumber, dokumen proyek, serta dokumentasi foto, lalu dinilai dengan skala baku 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 2021. 

Uraian masing-masing simpulan dijabarkan dalam tiga butir berikut. 

1. Pekerjaan instalasi listrik sistem penerangan pada gedung berstruktur dak 

beton ekspos tanpa plafon memunculkan beragam potensi bahaya yang 

tersebar pada tujuh tahapan kerjanya. Bahaya tersebut meliputi tersandung sisa 

material saat penandaan, paparan debu beton dan gangguan ergonomis saat 

pengeboran, jatuh dari ketinggian akibat perancah rakitan dadakan dan tangga 

lipat goyah, kejatuhan benda, tangan tergores dan tersayat, serta tegangan 

sentuh langsung saat penyambungan dan pengujian. Bahaya jatuh dan bahaya 

kelistrikan menonjol karena keduanya bertaut, sebab pekerja menyambung dan 

menguji penghantar sambil berdiri pada pijakan tidak stabil di ketinggian 

sekitar empat meter dengan kondisi panel sementara tanpa penguncian fisik. 

2. Hasil penilaian tingkat risiko menunjukkan bahwa dari delapan bahaya yang 

dinilai, dua tergolong kategori besar, tiga kategori sedang, dan tiga kategori 

kecil. Dua bahaya berkategori besar adalah jatuh dari ketinggian dan tegangan 

sentuh langsung, yang keduanya bernilai enam belas pada penilaian awal 

sehingga menjadi prioritas setara yang saling bertaut. Setelah penerapan 

pengendalian berbasis hierarki, nilai kedua bahaya tersebut menurun menjadi 

delapan berkategori sedang pada penilaian sisa. Hasil ini sekaligus mengoreksi 

penilaian kontraktor yang menempatkan bahaya jatuh pada nilai lebih rendah, 

yaitu delapan, padahal kondisi lapangan berupa perancah rakitan tidak standar 
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menunjukkan bahaya yang jauh lebih besar dan menuntut penanganan 

prioritas. 

3. Rekomendasi pengendalian disusun mengikuti hierarki bagi dua bahaya 

berkategori besar. Bahaya jatuh ditekan melalui substitusi perancah rakitan 

dengan perancah beroda pabrikan yang telah lulus inspeksi, kewajiban sabuk 

pengaman tubuh, dan penertiban area kerja. Bahaya tegangan sentuh langsung 

ditekan melalui eliminasi berupa pemadaman total arus dan penguncian fisik 

atau Lockout/Tagout pada panel, substitusi tangga fiberglass, perkakas 

berinsulasi, serta sarung tangan isolasi. Penerapan pengendalian tersebut 

menurunkan kedua bahaya dari nilai enam belas menjadi delapan berkategori 

sedang. Penurunan nilai tersebut terjadi karena nilai kemungkinan ditekan dari 

empat menjadi dua melalui substitusi alat dan eliminasi sumber bahaya, 

sedangkan nilai keparahan tetap dipertahankan pada angka empat karena 

dampak fatal jatuh dan sengatan secara hakikat tidak hilang meski peluang 

kejadiannya berkurang. Penerapan pengendalian pada tingkat atas hierarki 

terbukti lebih ampuh dibandingkan sekadar mengandalkan alat pelindung diri 

yang selama ini menjadi tumpuan di lapangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, disusun sejumlah saran yang ditujukan kepada 

tiga sasaran, yaitu kontraktor pelaksana, pihak terkait proyek, dan peneliti selanjutnya. 

Saran dirumuskan secara operasional agar dapat ditindaklanjuti, bukan sekadar 

imbauan umum, dan seluruhnya berpijak pada temuan yang telah dibahas pada Bab 

IV. Penekanan diberikan pada dua bahaya berkategori besar, yaitu jatuh dari 

ketinggian dan tegangan sentuh langsung, karena keduanya paling mendesak dan 

bernilai setara. Dengan demikian, saran berikut diharapkan menjadi masukan yang 

membumi bagi peningkatan keselamatan kerja pada pekerjaan instalasi serupa, 

sekaligus menutup celah pengendalian yang selama ini masih bertumpu pada alat 

pelindung diri semata. 

1. Bagi kontraktor pelaksana, rekomendasi yang dapat segera dilaksanakan di 

lapangan disusun secara bertahap agar mudah diterapkan. Langkah jangka 

pendek yang dapat langsung dijalankan meliputi pelarangan perakitan 

perancah dadakan, penegakan penguncian fisik atau Lockout/Tagout (LOTO) 

pada panel sementara, serta penyediaan sarung tangan isolasi dan kacamata 

antiembun. Langkah jangka menengah meliputi penyewaan perancah beroda 
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pabrikan bersertifikat dan penggantian tangga fiberglass yang bersifat isolator. 

Adapun langkah penunjang meliputi sertifikasi dasar Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) listrik bagi pekerja borongan serta pelatihan bekerja 

pada ketinggian. Penahapan ini memudahkan kontraktor menerapkan 

pengendalian sesuai kemampuan anggaran, dimulai dari langkah berbiaya 

rendah yang berdampak besar terhadap keselamatan pekerja. 

2. Bagi pihak terkait proyek, yaitu pemilik pekerjaan dan konsultan pengawas, 

disarankan memastikan persyaratan K3 listrik dan bekerja pada ketinggian 

benar tercantum dalam dokumen kontrak serta diawasi pelaksanaannya secara 

konsisten di lapangan. Koordinasi area kerja juga perlu diperketat mengingat 

pekerjaan instalasi listrik sistem penerangan kerap berlangsung berbarengan 

dengan pekerjaan keramik dan finishing pada area yang sempit. Pengawasan 

berkala terhadap kelaikan alat kerja ketinggian dan penerapan penguncian 

sumber energi perlu dijadikan bagian dari evaluasi keselamatan konstruksi, 

sehingga pengendalian tidak berhenti pada dokumen, melainkan benar 

diterapkan dan menurunkan risiko secara nyata di lapangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas kajian pada gedung sekolah 

lain atau jenis bangunan berbeda agar kekhasan lingkungan kerja makin teruji 

secara lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat memadukan metode HIRARC 

dengan metode lain untuk memperdalam penelusuran akar penyebab bahaya. 

Selain itu, kajian mengenai dampak kesehatan jangka panjang akibat paparan 

debu beton dapat menjadi pengembangan, sebab aspek tersebut berada di luar 

batasan penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ke depan diharapkan 

melengkapi temuan ini sekaligus memperkaya kajian keselamatan konstruksi 

pada pekerjaan kelistrikan gedung secara menyeluruh. 

 

 Ketiga kelompok saran tersebut saling melengkapi dan berakar pada temuan 

nyata di lapangan. Penekanan utama tetap pada penguatan pengendalian di tingkat atas 

hierarki, sebab temuan menunjukkan ketergantungan berlebih pada alat pelindung diri 

justru rapuh ketika kedisiplinan pekerja longgar. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan tidak berhenti sebagai dokumen, melainkan menjadi pijakan perbaikan 

yang berkelanjutan di lapangan. 
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